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Salah satu ikon pariwisata unggulan menghadapi tantangan dalam
pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) di sektor pariwisata. Sehingga,
diperlukan pendekatan konsep sustainable tourism berbasis sport
edutourism untuk mengoptimalkan tata kelola objek wisata dan
meningkatkan kapasitas SDM lokal. Tujuan pengabdian ini untuk
mengembangkan SDM kepariwisataaan yang mampu menerapakan
hospitality dan berkomunikasi dengan efektif untuk menjelaskan
interpretasi daya tarik wisata yang ada di objek wisata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah HEI (Hospitality, Edukatif,
Informatif) dengan peserta 25 orang yang berasal dari Pokdarwis,
pelaku wisata dan kelompok masyarakat Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dengan instrumen
berupa panduan wawancara, lembar observasi, dan kuesioner. Analisis
data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitan  menunjukkan peningkatan keterampilan  hospitality,
komunikasi, dan interpretasi wisata peserta yang sejalan dengan tujuan

Universitas Pendidikan Ganesha

penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberdayaan berbasis
CBT efektif untuk meningkatkan kompetensi SDM pariwisata yang
profesional dan mandiri. Implikasi penelitian ini dapat mendukung
pengembangan Gunuang Padang sebagai destinasi edukasi dan
konservasi berkelanjutan yang berkontribusi terhadap pencapaian
SDGs.

ABSTRACT

One of the leading tourism icons faces challenges in managing sustainable tourist destinations and
improving the quality of human resources (HR) in the tourism sector. Thus, a sustainable tourism
concept approach based on sport edutourism is needed to optimize the management of tourist objects
and increase the capacity of local HR. This service aims to develop tourism HR who can apply hospitality
and communicate effectively to explain the interpretation of tourist attractions in tourist objects. The
method used in this study is HEI (Hospitality, Educational, Informative), and it involved 25 participants
from Pokdarwis, tourism actors, and community groups. Data were collected through interviews,
observations, and documentation studies with instruments like interview guides, observation sheets,
and questionnaires. Data analysis used qualitative and quantitative descriptive techniques. The study
results showed an increase in participants' hospitality, communication, and tourism interpretation skills,
which aligns with the research objectives. This study concludes that CBT-based empowerment
effectively improves the competence of professional and independent tourism HR. The implications of
this study support the development of Gunung Padang as a sustainable educational and conservation
destination that contributes to achieving SDGs.

1. PENDAHULUAN

Gunuang Padang menjadi salah satu ikon objek wisata yang popular di Kota Padang, Sumatera
Barat dan menjadi salah satu destinasi wisata unggulan yang masuk Kawasan Wisata Terpadu (KWT)
Gunuang Padang, terintegrasi dengan Pantai Padang, Pantai Air Manis, Pelabuhan Muaro, Jembatan Siti
Nurbaya, dan Kota Tua Padang. Secara administratif berlokasi di jalan Seberang Pebayan, RT/RW 004/005,
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Kelurahan Batang Arau, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang. Wilayah Gunuang Padang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia di sebelah barat. Sebelah timur berbatasan dengan permukiman di
Kelurahan Berok Nipah. Sebelah utara berbatasan dengan muara sungai Batang Arau dan perkotaan di
Kelurahan Berok Nipah. Sebelah selatan Kelurahan Bukit Gado-Gado dan Samudra Hindia. Secara geografis
Gunuang Padang terletak pada 100°20’56,5” BT 0057°56,6” LS (Haryanto & Pricilia, 2023; Ilham et al,,
2018). Gunuang Padang merupakan suatu perbukitan yang memiliki ketinggian puncak + 400 mdpl dengan
luas kawasan 21,11 Ha, dan sebanyak 4,11 Ha dimanfaatkan sebagai area wisata (Haryanto & Pricilia, 2023;
Lerissa, 2014). Gunuang Padang memiliki daya tarik wisata alam, sejarah, budaya, dan kuliner yang
dinikmati dalam satu kawasan. Gunuang Padang memiliki daya tarik wisata dengan paket wisata yang
lengkap. Aksesibilitasnya mudah dijangkau berada dipusat kota dengan kondisi jalan yang baik dan diakses
transportasi pribadi, umum atau transportasi online. Untuk sarana telekomunikasi dijangkau oleh semua
operator seluler (Haryanto & Pricilia, 2023). Gunuang Padang menjadi sarana sport tourism dan sarana
edukasi. Akivitas sport tourism yang ada meliputi hiking, trackking, panjat tebing, memancing, dan
bersampan (Haryanto & Pricilia, 2023). Untuk sarana edukasi, Gunuang Padang telah menjadi rute Padang
Heritage Walk yang diadakan oleh Komunitas Padang Heritage dalam memperkenalkan warisan
kebudayaan di Kota Padang, aktivitas primate watching yang difasilitasi Pokdarwis Gunuang Padang.

Gunung Padang termasuk dalam kawasan konservasi di Kota Padang, karena mempunyai flora
fauna dan ekosistemnya yang harus dilindungi (Halimah, 2023; Khairani et al.,, 2021; Khairina et al., 2020).
Gunuang Padang menjadi salah satu kawasan konservasi primata Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) dan Lutung Keperakan (Trachypithecus cristatus) . Keberadaan flora fauna, situs bersejarah dan
aktivitas olahraga ini memperkuat daya tarik wisata Gunuang Padang sebagai sport edutourism. Konsep
sport edutourism berfokus pada pengembangan kegiatan pariwisata yang tidak hanya menghibur, tetapi
mengedukasi dan melibatkan interaksi fisik secara aktif (Haryanto & Pricilia, 2023; UNWTO, 2021;
Yfantidou & Goulimaris, 2018). Gunuang Padang sangat mendukung untuk penerapan konsep sport
edutourism. Kombinasi sport edutourism dapat berkontribusi dalam peningkatan kemajuan pariwisata di
Gunuang Padang sehingga terwujudnya sinergitas sustainable tourism terhadap pencapaian tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs). Penerapan konsep sport edutourism bisa menjadi bagian untuk
membangun sustainable tourism dengan pendekatan menggunakan pendekatan Community Based Tourism
(CBT) dalam upaya pemberdayaan dengan melibatkan masyarakat setempat dalam pengembangannya.
Pemanfaatan konsep CBT dalam pengelolaan objek wisata memberikan pengaruh yang sangat besar,
khususnya terhadap perekonomian masyarakat setempat dan memberikan manfaat bagi lingkungan
sekitar (Auliah et al., 2024; Khusnawati & Wahyudi, 2023; Meri Anti Khusnawati & Amin Wahyudi, 2023).
Model tata kelola kolaboratif pengembangan pariwisata berfokus pada proses kolaborasi sebagai inti
kemitraan. Dalam kolaborasi kemitraan ditinjau dari peserta, pembagian tugas dan kewenangan, serta tata
cara monitoring, evaluasi, dan pelaporan harus jelas dan dapat dipahami semua pihak. Pariwisata tidak
hanya berkaitan dengan bentuk dan produk wisata, tapi berkaitan dengan SDM sebagai pengelola objek
wisata (Kartika et al., 2022; Patadjenu et al., 2023). Pembenahan SDM menjadi hal yang mendasar dalam
mengelola objek wisata adalah hospitality dan komunikasi. Wujudnya dapat dilihat dari penerapan Sapta
Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan) dan CHSE (cleanliness, health, safety, dan
environment sustainability) yang berkaitan langsung dengan hospitality.

Terkait hospitality tidak dapat dipisahkan dengan kehadiran pemandu wisata yang menjadi
pelayanan informasi kepada wisatawan (Kartika et al., 2021, 2022). CHSE menjadi hal yang penting
dilakukan untuk memulihkan destinasi wisata yang sempat terdamapak ketika Pandemi COVID-19 agar
memberikan nilai tambah bagi destinasi wisata dan kehidupan ekonomi masyarakatnya. Kemampuan
berkomunikasi menjadi bagian yang penting dalam pelayanan di sektor pariwisata. Hal ini tidak terlepas
dari kegiatan bertutur yang tercermin dalam kesantunan tindak tutur dan keramahtamahan yang
terkadang diabaikan (Kartika, 2019; Rinda Mas Melani et al., 2023). Kesantunan tindak tutur erat kaitannya
dengan tingkah laku dalam bertutur (Kartika, 2017; Kartika & Katubi, 2022). Komunikasi pengelola
pariwisata dengan pengunjung membutuhkan starategi agar dapat menciptakan hospitality. Hal ini menjadi
prinsip dasar pengembangan destinasi wisata yang semuanya terletak dari aspek SDM (Kartika et al., 2022;
Sitepu & Sabrin, 2020). Pentingnya strategi komunikasi dalam pengembangan destinasi wisata terutama
berkaitan dengan hospitality dan upaya promosi wisata yang dilakukan oleh pengelola objek wisata. Perlu
ada pembekal yang cukup dalam tata cara penerimaan wisatawan yang baik dan promosi secara mandiri
oleh para pengelola wisata (Dharta et al,, 2021; Hapsari et al., 2020). Tata kelola pelaksanaan pariwisata di
Gunuang Padang masih belum maksimal dikembangkan. Hasil tinjauan menunjukan Dinas Pariwisata
memiliki peran sebagai pengelola objek wisata. Pokdarwis sebagai aktivasi dalam penyelenggaraan
kegiatan kepariwisataan dan masyarakat menjadi pengelola parkir dan penyedia jasa kuliner yang berjalan
secara mandiri dan belum terintegrasi dalam memberikan hospitality. Maka dari itu, untuk pengelolaan
Pokdarwis termasuk katagori baik karena telah mendapatkan berbagai pelatihan dan pembinaan terkait
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hospitality serta meraih juara ketiga Pokdarwis terbaik di Kota Padang tahun 2023. Meskipun Gunuang
Padang telah menjadi objek wisata unggulan. Namun, perlu pengembangan pariwisata yang mengacu
konsep sustainable tourism. Sehingga, dapat dikatakan bahwa, kebaruan dari penelitian ini adalah integrasi
konsep hospitality, strategi komunikasi santun, dan pendekatan CBT dalam satu model pemberdayaan SDM
pariwisata yang dirancang khusus untuk mendukung keberlanjutan wisata di Gunuang Padang. Model ini
juga menggabungkan elemen promosi berbasis digital sebagai bagian dari strategi peningkatan daya tarik
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pemberdayaan SDM berbasis hospitality dan
komunikasi efektif melalui pendekatan CBT, guna meningkatkan kualitas pengelolaan wisata di Gunuang
Padang. Melalui kegiatan pemberdayaan ini diharapakan dapat meningkatkan kualitas SDM kepariwisataan
terkait dengan hospitality dan komunikasi dalam pengelolaan objek wisata Gunuang Padang secara
berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Haryono, 2023; Jumadi et al., 2021). Pemberdayaan
ini dilaksanakan di objek wisata Gunuang Padang, Kota Padang, Sumatra Barat. Sasaran dari pemberdayaan
ini adalah pelaku kepariwisataan yang meliputi Pokdarwis, pelaku wisata (petugas tiket, petugas
kebersihan, petugas parkir, pedagang), dan kelompok masyarakat (pemuda dan masyarakat sekitar jalur
wisata) yang berjumlah 25 peserta. Pelaksanaan kegiatan dalam kurun waktu Juli-Oktober 2024. Kegiatan
pemberdayaan ini terdiri dari empat tahapan yang meliputi tahap persiapan, tahap pelatihan, tahap
pendampingan dan tahap evaluasi. Pertama, tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah menyeleksi
anggota tim dan mahasiswa yang akan terjun dalam kegiatan pengabdian yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa yang terlibat multidisiplin dari lintas ilmu yang berbeda. Tim melakukan observasilapangan dan
berkomunikasi dengan Pokdarwis Gunuang Padang sebagai mitra yang menjadi sasaran dari pemberdayaan
ini. Kedua, tahapan pelatihan, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan pendampingan berupa kegiatan
pelatihan sesuai dengan solusi yang ditawarkan tim seperti tertetera pada Tabel 1. Ketiga, tahapan
pendampingan, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan penyuluhan dan bantuan fasilitas kepada
mitra. Terakhir, tahapan evaluasi, kegiatan yang dilakukan adalah pengawasan berkelanjutan secara
langsung maupun online untuk memastikan capaian terlaksannya program secara berkelanjutan.

Tabel 1. Solusi yang Ditawarkan, Bentuk Kegiatan dan Luaran

No Bidang Kajian Bentuk Kegiatan Fokus/Sasaran Indikator/Luaran
Masalah
1 Hospitality Pelatihan Mengidentifkasi Peserta memahami
Hospitality dan potensi objek wisata hospitality konsep sport
Tata Kelola sport edutourism edutourism

Kepariwisataan

Peserta memahami dan
mengimplementasikan tata
kelola kepariwisataan
Peserta memahami dan

Pengenalan tata kelola
kepariwisataan

Pengenalan hospitality

Pelatihan
Interpretasi dan
Pemandu Wisata
Triligual

2 Komunikasi
Kepariwisataan

kepariwisataan: Sapta
Pesona dan CHSE
Mengenalan
hospitality prinsip
Kaizen dan
Omotenashi
Memanfaatkan konsep
sport edutourism
sebagai konten
interpretasi dan
pemandu wisata
Memahami
keterampilan
komunikasi
kepariwisataan dalam
kesantuan tindak tutur

mengimplementasikan Sapta
Pesona dan CHSE.

Peserta memahami dan
mengimplementasikan
prinsip Kaizen dan
Omotenashi

Peserta menggunakan objek
sport edutourism sebagai
konten interpretasi dan
pemandu wisata

Peserta memahami dan
mengimplementasikan
kesantuan tindak tutur
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Bidang Kajian

No Bentuk Kegiatan Fokus/Sasaran Indikator/Luaran
Masalah
Memahami dasar- Peserta memahami dan
dasar teknik mengimplementasikan
interpretasi dan teknik interpretasi dan
pemandu wisata pemandu wisata trilingual
trilingual

Pemberdayaan ini menggunakan metode HEI (Hospitality, Edukatif, Informatif). Perlu diketahui
bahwa, dalam pelaksanaannya menggunakan aktivitas observasi lapangan, wawancara, pemaparan
materi dan diskusi, praktik lapangan, pendampingan, dan evaluasi. Metode hospitality yang digunakan
sebagai bagian dari materi pemberdayaan. Metode edukatif dan informatif mencakup kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan dan pendidikan untuk
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan Comumnity Based Tourism.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

GUNUANG PADANG
-

. -

Gambar 1. Kegiatan Pemberdayaan dan Luaran

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan empat tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan
pelatihan, tahapan pendampingan dan tahapan evaluasi. Semua tahapan ini untuk memastikan agar
melahirkan SDM kepariwisataaan yang mampu menerapakan hospitality dan berkomunikasi dengan efektif
untuk menjelaskan interpretasi daya tarik wisata yang ada di objek wisata Gunuang Padang. Tahap
persiapan berjalan dengan lancar, komunikasi dengan mitra sangat baik dan berlangsung pada akhir bulan
Juli 2024. Tim disambut sangat baik dari pihak mitra sehingga memudahkan pengurusan administrasi dan
persiapan pelaksanaan pemberdayaan. Tahapan pelaksanaan pelatihan berupa penyampaian materi dan
pendampingan oleh tim dan narasumber. Pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai yang diharapkan karena
kegiatan pemberdayaan ini langsung berinteraksi dengan Ketua Pokdarwis Gunuang Padang Bhilu Pricilia,
S.Si., Lurah Batang Arau Nofrizal Aswandi, S.Sos, dan masyarakat terkait yang menjadi peserta kegiatan
pendampingan. Kegiatan pelatihan ini diselenggarakan selama tiga kali pertemuan dengan waktu yang
berbeda-beda dari bulan Agustus-Oktober 2024. Pertemuan pertama pelatihan pada bulan Agustus 2024
berupa kegiatan pembukaan pemberdayaan dan penyampaian dua materi pelatihan yaitu mengenai Sapta
Pesona dan hospitality. Materi pertama membahas mengenai hospitality yang berstandarkan Internasional
dengan mengambil konsep dari sistem etos kerja Jepang Kaizen dan Omotenashi oleh Prof. Dra. Dr Diana
Kartika. Materi kedua mengenai Sapta Pesona dan CHSE oleh Dr. Listiana Sri Mulatsih, SE, M.M, kedua
konsep hospitality kepariwisataan ini berperan sebagai fondasi untuk menciptakan pengalaman pariwisata
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yang aman, nyaman, dan berkelanjutan. Pertemuan kedua pada bulan September 2024 dengan materi
pendampingan lanjutan mengenai sport edutourism dan tata kelola kepariwisataan yang disertai dengan
kegiatan praktik. Untuk materi pertama oleh Dr. Yuni Astuti, S.Pd., M.Pd., menjelaskan mengenai
pemahaman konsep sport edutourism. Konsep ini merupakan kombinasi antara pariwisata olahraga dan
edukasi yang memberikan pengalaman berbeda bagi wisatawan melalui aktivitas fisik dengan kegiatan
edukasi. Materi kedua oleh Bayu Haryanto, S.T., M.Si,, membahas materi mengenai aspek tata kelola yang
diperlukan dalam pengelolaan objek wisata Gunuang Padang.

Pertemuan ketiga pada bulan Oktober 2024 merupakan penyampaian materi pelatihan terakhir
mengenai Interpretasi dan Local Guide Gunuang Padang yang disampaikan oleh Bayu Haryanto, S.T., M.Si,,
Jelita Maharani, dan Tiara Karin. Penjelasannya dimulai dari pengantar dari pemandu wisata, kegiatan
praktik interpretasi dan kepemanduan dengan menggunakan tiga bahasa (Indonesia, Inggris dan Jepang)
atau trilingual. Selama kegiatan pelatihan berjalan sejalan dengan tahapan pendampingan dan tahapan
evaluasi. Tim pemberdayaan memastikan mitra dapat mengimplementasikan dengan baik materi yang
telah disampaikan pada tahap pelatihan. Pendampingan berlangsung secara berkelanjutan dan dibagi ke
dalam beberapa sesi, baik secara langsung selama pelatihan maupun daring melalui Ketua Pokdarwis
Gunuang Padang. Respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan mitra menujukan bahwa
sebanyak 17 peserta (68 %) memberikan jawaban sangat sesuai dan 8 peserta (32%) menjawab sesuai
dalam memberi solusi dalam menyelesaikan masalah mitra. Adapun sebaran datanya dapat ditunjukan
pada Gambar 2.

Pelaksanaan PKM Memberi Solusi Terhadap Masalah Mitra
17

Jumlah Peserta
=
o
oo

sangat tidak

n i i idak i -
sangat sesua sesual tidak sesual sesuai

m Kegiatan PKM dapat memberi solusi

dalam menyelesaikan masalah mitra? 17 8

Gambar 2. Pelaksanan PKM Memberikan Solusi Terhadap Masalah Mitra.

Respon peserta terhadap mekanisme pelaksanaan kegiatan pemberdayaan menujukan bahwa
sebanyak sebanyak 15 peserta (60 %) memberikan jawaban sangat sesuai harapan dan 10 peserta (40%)
menjawab sesuai harapan. Adapun sebaran datanya dapat ditunjukan pada Gambar 3.

Kesesuaian Mekanisme Pelaksanaan PKM

< 20 15
5 15 10
§ E .
5 -

= 0 _
5 sangat sesuai sesuai tidak sesuai  S2n9at tidak
I sesuai

m Mekanisme pelaksanaan PKM 15 10

sudah sesuai dengan harapan?

Gambar 3. Kesesuaian Mekanisme Pelaksanaan PKM
Respon peserta terhadap materi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan yang disampaikan oleh

narasumber dan instruktur menujukan bahwa sebanyak 17 peserta (68 %) memberikan jawaban sangat
jelasdan 8 peserta (32%) menjawab jelas. Adapun sebaran datanya dapat ditunjukan pada Gambar 4.
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Kejelasana Penyampaian Materi Kegiatan PKM

20 17
8
3 15
& 10 8
5 L
S 0 ngat tidak
sangat sesuai jelas tidak jelas sangat tida
jelas
m Materi kegiatan PKM disampaikan 17 8

secara jelas.

Gambar 4. Kejelasan Penyampaian Materi Kegiatan PKM

Selama rangkaian pelaksanaan pemberdayaan, peserta memberikan respon terhadap tingkat
kepuasan dalam mengikuti setiap tahapan pelaksanan pemberdayaan yang menujukan bahwa sebanyak 20
peserta (80%) memberikan jawaban sangat puas dan 5 peserta (20%) memberikan jawaban puas. Adapun
sebaran datanya dapat ditunjukan pada Gambar 5.

Kepuasan Peserta Terhadap Pelaksanaan PKM

Jumlah Peserta
=
o

sangat tidak

Sangat puas puas tidak puas puas

m Tingkat Kepuasan dalam mengikuti
setiap tahapan dalam pelaksanaan 20 5
PKM.

Gambar 5. Tingkat Kepuasan Peserta

Kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim berfokus pada bidang hospitality dan komunikasi
kepariwisataan. Pendampingan ini berorientasi pada kemandirian mitra dalam jangka panjang. Tim
mendorong mitra untuk secara aktif menerapkan materi yang sudah dipelajari dan terus berinovasi dalam
mengelola objek wisata Gunuang Padang. Mitra menunjukkan ada pemahaman dengan adanya dorong
untuk menjadi mentor bagi pengelola lainnya, sehingga terjadi transfer pengetahuan di antara pengeloa
serta masyarakat sekitar. Mitra memberian repson terhadap dampak dan manfaat yang diberikan Tim
selama menyelenggarakan pemberdayaan yang menunjukan bahwa sebanyak 23 peserta (92 %)
menyatakan kegiatan pemberdayaan ini sangat bermanfaat dan 2 peserta (8 %) menjawab bermanfaat.
Adapun sebaran datanya dapat ditunjukan pada Gambar 6.

Kebermanfaatan Pelaksanan PKM Terhadap Mitra

23
25
£ 20
bt 15
a 10 5
S 5
E I - -
3 sangat bermanfaat tidak sangat tidak
bermanfaat bermanfaat bermafaat
m Pelaksanaan PKM memberikan 23 2

manfaat pada mitra

Gambar 6. Kebermanfaatan Pelaksanan PKM

Berdasarkan kebutuhan sesuai dengan subjek masalah utama yang menjadi dasar dilaksanakannya
pendampingan, maka tim membuatkan papan informasi daya tarik wisata Gunuang Padang, papan
informasi primata Gunuang Padang, papan peringatan keselamatan, keamanan dan kebersihan di Gunuang
Padang, pembuatan website, pembelian kebutuhan mitra untuk mendukung kegiatan interpretasi dan
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kepemanduan serta Sapta Pesona di objek wisata Gunuang Padang seperti tempat sampabh, toa, mikrofon,
buku saku hospitality dan buku saku interpretasi. Upaya ini dilakukan sebagai cara menyediakan fasilitas
yang dibutuhkan untuk menciptakan nuansa wisata yang nyaman dan menyenangkan sekaligus menjaga
kelestarian alam di objek wisata Gunuang Padang. Mitra yang menjadi peserta memberikan respon akan
kesediaannya jika tim akan melaksanakan kegiatan pemberdayaan untuk berikutnya. Hal ini sesuai dengan
jawaban respon kuisioner yang menunjukan bahwa semua peserta (100%) setuju. Adapun sebaran datanya
dapat ditunjukan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kesediaan Peserta untuk Pelaksanaan PKM Berikutnya

Kegitan pemberdayaan ini menargetkan kepada peningkatan pelayanan yang diberikan oleh
pengelola, dan masyarakat sekitar sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan
yang berkunjung ke objek wisata Gunuang Padang. Dengan demikinan, dapat memberikan kesan yang baik
dan menciptakan suasana yang nyaman dan hangat dengan penuh keramahan. Hal ini menjadi harapan
bersama agar dapat mengundang wisatawan untuk bisa datang kembali sehingga dapat memberikan
dampak kepada perekonomian masyarakat.

Pembahasan

Pemberdayaan ini memberikan kontribuasi untuk peningkatan hospitality di bidang service
excellent terutama kesantunan tindak tutur, penerapan Sapta Pesona dan di bidang komunikasi pariwisata
terutama interpretasi pemandu wisata lokal dalam mengembangkan objek Wisata Gunuang Padang.
Pengembangan konsep sport edutourism di Gunuang Padang diharapkan dapat meningkatkan nilai wisata,
melestarikan lingkungan, dan memberdayakan masyarakat sekitar. Nantinya, objek wisata Gunuang
Padang tidak hanya menjadi destinasi wisata yang populer, tetapi menjadi pusat edukasi dan konservasi
alam yang berkelanjutan. Pentingnya tata kelola yang yang baik dalam pengelolaan objek wisata Gunuang
Padang, mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kolaborasi hexahelik
dalam pengembangan pariwisata berbasis sport edutourism sangat penting, terutama dengan akademisi
dalam menciptakan SDM kepariwisataan yang berkualitas, profesional dan tersertifikasi. Kegiatan
pemberdayaan ini menjadi bentuk kolaborasi antar perguruan tinggi dengan pengelola dalam
meningkatkan SDM di bidang pariwisata sehingga lebih berkualitas dan berkelas. Dalam pengembangan
pariwisata, aspek SDM menjadi hal yang menjadi perhatian utama, tanpa SDM yang berkualitas, suatu objek
wisata tidak dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat (Kartika et al.,, 2022; Ramadhan et al., 2023).
Pemanfaatan konsep CBT dalam pengelolaan objek wisata memberikan pengaruh yang sangat besar,
khususnya terhadap perekonomian masyarakat setempat dan memberikan manfaat bagi lingkungan
sekitar. Sehingga, dengan pendampingan melalui pendekatan CBT diharapkan mitra mampu memperkuat
aspek hospitality dan komunikasi kepariwisataan secara mandiri untuk melahirkan SDM kepariwisataan
yang terampil dan profesional. Pemberdayaan ini juga mendukung tujuan sasaran dari SDG’s, khususnya
dalam bidang pariwisata berkelanjutan sesuai dengan aspek pendidikan berkualitas (SDG’s 4), pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG’s 8), untuk kota dan komunitas yang berkelanjutan (SDG’s 11),
penanganan perubahan iklim (SDG’s 13) dan untuk kemitraan untuk mencapai tujuan (SDG’s 17)
(Khusnawati & Wahyudi, 2023; UNWTO, 2021). Memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi,
berharap dapat menciptakan destinasi wisata yang tidak hanya memberikan manfaat bagi wisatawan,
tetapi juga bagi masyarakat setempat dan lingkungan sekitar. Pemberdayaan ini berbentuk pelatihan yang
dapat mencakup keterampilan manajemen, keterampilan komunikasi, dan keterampilan teknologi
informasi. Keterampilan manajemen yang diberikan berupa pendampingan dengan memberikan materi
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mengenai tata kelola kepariwisataan, mengidentifkasi potensi objek wisata sport edutourism dan potensi
wilayah dengan pendekatan menggunakan analisis SWOT, pengenalan hospitality kepariwisataan, Sapta
Pesona, CHSE, prinsip kaizen, omotenash, dan kesantuan tindak tutur hingga pembuatan buku saku dan
papan informasi. Perlu diketahui bahwa, dalam dunia pariwisata, keramahan dan kesantunan merupakan
kunci utama dalam memberikan pengalaman yang berkesan bagi wisatawan. Perlu diketahui bahwa, untuk
pelayanan dapat menerapkan konsep omotenashi atau keramah-tamahan dalam aktvitias kepariwisataan
(Kartika et al.,, 2022; Keramahan et al., 2022; Sumbawati, 2022). Dampaknya pengunjung akan merasa
nyaman dan dapat memberikan citra positif untuk peningkatan pariwisata. Etos kerja pelayanan yang
prima dapat mengadopsi prinsip Kaizen 5S/5R yaitu Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu
(Rawat), dan Shitsuke (Rajin). Jika di Indonesia ada dikenal dengan Budaya 5S adalah Senyum, Salam, Sapa,
Sopan dan Santun yang erat kaitannya dengan bidang hospitality (Arifani et al., 2022; Krisnatalia, 2021).
Penguasaan bahasa asing sebagai salah satu keterampilan utama untuk mendukung hospitality di sektor
pariwisata. Penggunaan bahasa yang sopan, santun, dan tepat dapat memberikan kesan positif yang
mendalam bagi wisatawan. Ketika wisatawan merasa nyaman berkomunikasi, maka akan mendapatkan
pengalaman berkesan dan berpotensi untuk merekomendasikan tempat wisata ini kepada orang lain atau
bahkan kembali berkunjung. Sedangkan untuk keterampilan teknologi yang diberikan berupa memahami
dan menggunakan website yang telah dibuatkan oleh tim. Website menjadi alat yang penting untuk
pariwisata berkelanjutan karena dapat menjadi sarana informasi dan promosi yang efektif dan
menjembatani jarak antara pengelola dan wisatawan. Tim juga melakukan pengenalan aplikasi Likari untuk
pembelajaran kosa kata bahasa Jepang. Likari merupakan metode pembelajaran bahasa Jepang dengan
menghapal lima kosa kata dalam sehari. Metode Likari ini dikembangkan dalam bentuk aplikasi agar mudah
digunakan, kekinian, interaktif, dan atraktif (Dewi, 2023; Kartika et al., 2023; Yuliansa et al., 2023).

Penerapan Sapta Pesona dan CHSE di objek wisata Gunuang Padang akan meningkatkan daya tarik
wisatawan dengan memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan, mendukung pariwisata
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan ketentuan Pedoman Sapta Pesona yang diterbitkan oleh Peraturan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.04/UM.001/MKP/2008 dan Peraturan Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Nomor 13 Tahun 2020 tentang Standar dan Sertifikasi Kebersihan, Kesehatan,
Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan Sektor Pariwisata Dalam Masa Penanganan Pandemi COVID19.
Melalui pemberdayaan ini, diharapkan para pengelola objek wisata dapat memberikan pelayanan yang
prima dan mencerminkan budaya lokal dalam mengimplentasikan Sapta Pesona di objek wisata Gunuang
Padang. Sehingga, untuk keterampilan komunikasi yang diberikan berupa pendampingan dengan
memberikan materi kepemanduaan dan interpretasi wisata, memberikan bantuan toa mini, mikrofon
hingga membuatkan buku saku dan papan informasi. Saat ini belum banyak media interpretasi yang
tersedia di objek wisata Gunuang Padang dan masih terbatasnya anggota Pokdarwis dan masyarakat sekitar
objek wisata yang bisa menjelaskan daya tarik wisata yang dimiliki dengan menarik dan interaktif. Adanya
interpretasi ini diharapkan dapat membantu pengunjung dalam mengembangkannya sehingga pengunjung
mendapatkan kepuasan dan pengalaman yang berkesan. Namun, walaupun demikian, penelitian ini
terbatas pada satu lokasi, yaitu Gunuang Padang, sehingga generalisasi hasilnya terhadap objek wisata lain
masih perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, keterlibatan peserta dalam pelatihan masih terbatas pada
kelompok tertentu, seperti Pokdarwis. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas
cakupan lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran lebih luas tentang penerapan konsep serupa di
berbagai destinasi, melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, termasuk wisatawan, dalam evaluasi
keberhasilan program, dan mengembangkan instrumen yang lebih mendalam untuk mengukur dampak
jangka panjang pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan yang kuat untuk pengembangan pariwisata berbasis edukasi dan konservasi yang dapat
diterapkan secara nasional.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Gunuang Padang memiliki potensi sebagai desinasi wisata yang unggul jika dalam pengelolaannya
melibakan seluruh elemen masyarakat dan pemangku kepentingan. Saat ini Gunuang Padang menjadi salah
satu ikon objek wisata unggulan di Kota Padang, Sumatera Barat. Dalam pengembangannya, Gunuang
Padang perlu memiliki konsep dan arah yang berkelanjutan untuk menjadikan kawasan ini sebagai
destinasi wisata. Perlu ada pendekatan konsep sustainable tourism berbasis sport edutuorism.
Pengembangan konsep sport edutourism di Gunuang Padang diharapkan dapat meningkatkan nilai wisata,
melestarikan lingkungan, dan memberdayakan masyarakat sekitar sehingga menjadi pusat edukasi dan
konservasi alam yang berkelanjutan. Secara keseluruhan dari tahapan kegiatan pemberdayaan berjalan
dengan baik sesuai dengan harapan. Melalui pendekatan CBT, pemberdayaan mitra dapat diperkuat dari
aspek hospitality dan komunikasi kepariwisataan secara mandiri untuk melahirkan SDM kepariwisataan
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yang terampil dan profesional. Sehingga dengan adanya objek wisata Gunuang Padang menjadi destinasi
unggulan yang tidak hanya menarik banyak wisatawan dan ramah lingkungan, tetapi turut mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal dalam pencapaian target SDG’s.
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